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II. KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
Teori yang mengkaji mengenai hakikat pembelajaran biologi, Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD), PBL, literasi kuantitatif, sikap ilmiah dan materi 
pembelajaran sistem respirasi yang akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Hakikat Pembelajaran Biologi 
Mengacu pada BSNP (2006: 167-168) beberapa tujuan dari mata 
pelajaran biologi, seperti dibawah ini: 
a. Sikap menyadari keindahan serta keteraturan alam dan menggunakan  
kebesaran Tuhan semesta alam akan membentuk sikap positif terhadap biologi. 
b. Membentuk sikap ilmiah seperti sikap jujur, objektif terbuka, kritis, cekatan, 
bertanggung jawab dan mampu bekerjasama dengan orang lain. 
c. Pengalaman dapat berkembang dengan cara mengajukan dan menguji hipotesis 
melalui percobaan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan yang diperoleh 
secara lisan maupun tulisan. 
d. Menggunakan konsep dan prinsip biologi mendorong mengembangkan 
keahlian berpikir analitis, induktif dan deduktif. 
e. Mengembangkan penguasaan pemahaman konsep dan prinsip biologi yang 
saling berkaitan dengan ilmu IPA lainnya serta menambah pengetahuan, 
kecakapan juga sikap percaya diri. 
f. Menetapkan pemahaman konsep dan prinsip biologi agar dapat menghasilkan 
karya teknologi yang sederhana berdasarkan kebermanfaatan bagi manusia. 
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g. Mendorong kesadaran diri dan aktif berperan untuk menjaga kelestarian 
lingkungan hidup. 
Hakikat pembelajaran biologi ialah organisasi kegiatan yang 
mengarahkan peserta didik mengalami proses belajar karena biologi sebagai objek 
yang dapat dipelajari baik secara formal maupun non-formal dengan berlandaskan 
kurikulum dan hasil pembelajaran yang dapat diukur. 
2. LKPD Sebagai Bahan Ajar 
Kegiatan belajar mengajar membutuhkan beberapa komponen yang 
saling berkaitan seperti peserta didik, tenaga pendidik, sumber belajar dan 
lingkungan belajar, dalam memperoleh pengetahuan atau membantu melatih 
keterampilan peserta didik maupun tenaga pendidik dengan memanfaatkan 
berbagai sumber pelajaran untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan pasal 19 Peraturan Pemerintah Pendidikan dan Kebudayaan  no. 22 
tahun 2016 pelaksanaan kegiatan ini pembelajaran adalah keterampilan 
didapatkan dengan cara mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyajikan dan 
menciptakan, maka untuk mewujudkan keterampilan tersebut pentingnya 
menerapkan pembelajaran berbasis pemecahan masalah. Langkah awal tenaga 
pendidik untuk mewujudkan pembelajaran dengan basis masalah, dengan kreatif 
merancang metode atau bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik sehingga dapat memfasilitasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
yang berlangsung. 
Mengacu pada Direktorat Pembinaan SMA (2010: 27), bahan ajar 
merupakan  semua bentuk bahan materi pelajaran yang dirancang secara 
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sistematis dan berdasarkan yang dibutuhkan peserta didik agar dapat digunakan 
untuk  membantu guru/instruktur  melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Salah 
satu bahan ajar yang dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran adalah bahan 
ajar cetak, seperti hand out, modul, poster, brosur, lembar kerja peserta didik, 
gambar, wallchart dan leaflet. 
Direktorat Pembinaan SMA, 2010: 27 mengemukakan beberapa prinsip 
yang harus dipenuhi untuk mengembangkan bahan ajar, yaitu : 
a. Prinsip relevansi, yakni berhubungan materi berdasarkan ketentuan kompetensi 
inti atau kompetensi dasar. 
b. Prinsip konsistensi atau keajegan, apabila kompetensi dasar yang  harus dicapai 
peserta didik terdiri dari empat jenis, maka bahan ajarnyapun harus empat 
jenis. 
c. Prinsip edukasi atau kecukupan, maksudnya materi dalam bahan ajar cukup 
untuk mencapai kompetensi yang diajarkan oleh praktisi (guru). 
Salah satu bahan ajar yang disebutkan ialah lembar kerja peserta didik 
(LKPD). Lembar kerja adalah bahan dimana peserta didik diberikan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran mengenai apa yang seharusnya mereka pelajari. 
Termasuk kegiatan yang memberikan peserta didik tanggung jawab dalam 
pembelajaran mereka sendiri, dengan demikian lembar kerja berfungsi untuk 
membantu peserta didik mengasah keterampilan proses ilmiah dalam menyiapkan 
mekanisme eksperimen, melakukan pengukuran data, merekam data, menafsirkan 
data,  sehingga pemikiran peserta didik dapat mengerti konsep-konsep 
materitersebut. Ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa lembar kerja 
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meningkatkan minat peserta didik dalam belajar dan mempengaruhi keberhasilan 
mereka dengan cara yang positif (Yildrim et al, 2011: 2 ). 
Katriani, (2014: 6) berpendapat bahwa guru dapat menggunakan LKPD 
untuk memfasilitasi peserta didik yang berorientasi pada proses ilmiah dalam 
menemukan ataupun untuk membuktikan suatu proses sains. Terdapat beberapa 
acuan untuk menyusun dan pengembangan LKPD yang harus dilakukan oleh guru 
dengan mandiri, sebagai berikut : 
a. Tujuan Penyusunan LKPD 
Tujuan menyusun LKPD sebagai bahan ajar dalam kegiatan belajar 
mengajar untuk membantu dan menunjang ketercapaian indikator juga 
kompetansi dasar serta  kompetensi inti yang diberlakukan dikurikulum yang 
implementasikan, dan peserta didik dapat terbantu dengan menggunakan LKPD. 
b. Konten/Isi LKPD 
Konten/isi yang terkandung dalam LKPD tersusun secara logis, sistematis 
dan memiliki kontekstualitas yang tinggi yang memerlukan penyeleksian konsep 
yang harus dibelajarkan oleh peserta didik juga memperhatikan urutan rantai 
kognitifnya. Menyesuaikan berdasarkan kemampuan, karakteristik dan tahap 
perkembangan peserta didik, sehingga mampu memotivasi dan merangsang 
semangat belajar peserta didik. 
c. Metode Penyusunan LKPD 
Di bawah ini merupakan tahapan penyusunan LKPD : 
1) Memperkaya kegiatan belajar mengajar, semisalnya berupa aktivitas diluar 
kelas atau kegiatan laboraturium (eksperimen) 
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2) Mengembangkan keterampilan proses peserta didik, keahlian memecahkan 
masalah dan sikap ilmiah melalui proses pembelajaran yang berlangsung 
d. Pertimbangan Penyusunan LKPD 
Pertimbangan saat menyusun LKPD dilihat menurut kepentingan peserta 
didik, seperti melatih sikap ilmiah peserta didik, atraktif, memotivasi peserta didik 
untuk memahami lebih lanjut,  pembelajaran dan pemilihan kosa kata dan istilah 
sains yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan usia peserta didik. 
e. Prinsip Penggunaan LKPD 
Prinsip dalam  menggunakan LKPD bukan bertujuan menggantikan 
tanggung jawab guru  dalam pembelajaran, akan tetapi sebagai sarana menunjang 
keberhasilan capaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Menurut sifat 
kelengkapan materi yang dipelajari, Suhardi (2012: 47) membagi kedalam 3 jenis 
LKPD yang dapat digunakan peserta didik, sebagai berikut : 
a. LKPD tertutup (Structured, Guided) adalah jenis LKPD yang dapat 
mengakomodasikan segala  yang diperlukan peserta didik saat proses 
pembelajaran karena LKPD ini telah berisi semua bahan atau materi 
pembelajaran. 
b. LKPD terbuka (Unstructured, Unguided, Free Discovery), merupakan jenis 
LKPD jenis ini mendorong  kreativitas berpikir peserta didik seluas-luasnya 
serta mengembangkan kemandirian sikap, sikap ilmiah peserta didik saat 
proses aktivitas belajar karena LKPD ini memberikan  kesempatan pada 
peserta didik untuk mencari informasi mengenai materi yang bersangkutan  
dari berbagai sumber belajar.  
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c. LKPD semi terbuka (Semi Guided) , merupakan jenis LKPD yang memberikan 
kesempatan peserta didik mengembangkan kreativitas dengan batasan karena 
beberapa bagian konten LKPD telah dipersiapkan guru dan peserta didik dapat 
mengembangkan sendiri bagian yang harus dikembangkan secara mandiri. 
Berdasarkan kriteria penyusunan dan pengembangan LKPD, maka 
menurut Chiappeta & Koballa, (2010: 1-13) LKPD harus dikembangkan sekreatif 
mungkin, agar dapat memenuhi kriteria pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
berjalan dengan efektif, karena fungsi utama LKPD mendorong peserta didik aktif 
selama mengikuti kegiatan pembelajaran melalui serangkaian kegiatan yang telah 
dirancang menurut LKPD dan model pembelajaran yang diterapkan, seperti 
kegiatan berdiskusi, pengamatan dan percobaan eksperimen.  
3. Problem Based Learning (PBL) 
Pembelajaran mengkaitkan permasalahan yang sering ditemui di 
lingkungan sekitar atau yang sering terjadi di kehidupan sehari-hari dikenal 
Problem-Based Learning (PBL). Basis pembelajaran yang mendorong  peserta 
didik mampu melakukan penyelidikan, pengamatan, percobaan, mengaitkan 
antara teori dan tindakan, serta mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 
untuk mengciptakan sebuah solusi sederhana untuk suatu masalah yang 
ditemukan. Pembelajaran berbasis masalah ialah salah satu diantara dari model 
pembelajaran yang berbasis Student-Centered Learning ialah pembelajaran 
dimana peserta didik menjadi  pusat pembelajaran. Beberapa ciri khas  
pembelajaran berbasis masalah  menurut para ahli diantaranya adalah Peter 
Ommundsen, (Ommundsen dalam Paidi, 2011:187) yang memaknai pembelajaran 
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berbasis masalah sebagai sarana dalam mempelajari biologi sebagai ilmu sains 
dan tepat untuk pembelajaran dalam setiap ukuran kelas serta untuk berbagai 
jenjang pendidikan. Guru dapat mengajak peserta didik memecahkan masalah 
yang ditemukan saat pembelajaran berlangsung dengan tingkatan kesukaran dan 
variasi sifat dari permasalahan.  
Berangkat dari permasalahan yang ditemukan peserta didik maka akan 
memotivasi peserta didik untuk berusaha memikirkan solusi dengan berbagai 
kemungkinan yang ada didalam pemikiran. Menurut Marzano (2013: 95) ketika 
peserta didik membuat perkiraan atau dugaan sementara dan kemudian mencoba 
untuk membenarkan atau tidak membenarkan perkiraan atau dugaan sementara 
merupakan pengalaman belajar yang berharga. Pembelajaran  menggunakan 
model PBL adalah pembelajaran kolaboratif, peserta didik membangun wawasan 
melalui komunikasi timbal balik dari berbagai representasi (Linden et al., 2000: 
37-54). Kecakapan berkomunikasi peserta didik dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan dan  pernyataan yang diklasifikasikan berdasarkan Taksonomi Bloom 
(Chin & Osborne, 2008: 34). Taksonomi Bloom memiliki domain proses berpikir 
meliputi mengingat (C1) yang merupakan tingkatan berpikir paling rendah, 
kemudian menjelaskan (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) yang merupakan tingkatan berpikir paling 
tinggi (Anderson & Karthwohl et al., 2001: 4-5).  Model pembelajaran PBL 
terdiri dari lima sintaks: (1) peserta didik diorientasikan pada masalah, (2) 
mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) peserta didik dibimbing untuk 
melakukan penyelidikan bersifat individual dan kelompok, (4) mengembangkan 
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dan mempresentasikan hasil karya, menganalisis, dan (5) mengevaluasi 
pemecahan masalah yang ada (Trianto, 2009: 98). 
Problem Based Learning (PBL) is a student-centered approach that 
organizes curriculum and instrument around carefully crafted and real-world 
problem situation, pernyataan yang dikemukakan oleh Arends & Kilcher ( 2010: 
326) diatas bermakna, bahwasanya yang memusatkan pembelajaran pada peserta 
didik berdasarkan struktur kurikulum dan instrumen dalam situasi masalah di 
dunia. Sependapat dengan Akcay (2009: 26) yang mendefinisikan PBL is differs 
from didactic teaching in that student, faced with description of new situation or 
event, are required to define their learning needs and questions in order to 
achieve understanding of the situation or event, problem-based learning is an 
educational approach that challenges students to work cooperatively in group to 
seek solutions to real-world problems and to develop skill to become self-directed 
learners. Pernyataan Akcay (2009: 26) tersebut bermaksud untuk menerangkan 
bahwa PBL menghadapkan peserta didik pada kondisi atau situasi baru yang 
menantang, ketika peserta didik berada didalam kelompok maka harus  mampu 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam kegiatan pembelajaran. 
Pernyataan diatas juga didukung oleh pendapat Araz & Sungur (2007: 
291) adalah “PBL is a student centered approach where by students deal with ill-
structured problem while working” yang bermaksud bahwa PBL adalah 
pendekatan yang berpusat pada peserta didik di mana peserta didik menangani 
permasalahan  yang  tidak terstruktur saat melakukan kegiatan pembelajaran. 
Tujuan permasalahan kompleks yang ditemukan di dunia nyata adalah untuk 
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memotivasi peserta didik agar  mampu  mengidentifikasi dan mempelajari konsep. 
Ketika berada di kelompok kecil, peserta didik perlu mengatasi masalahan dengan 
bekerja sama dengan tim kelompok tersebut, sehingga dengan begitu sikap ilmiah 
peserta didik juga terlatih karena pembelajaran berbasis masalah bukan hanya 
peserta didik dilatih untuk mampu berpikir memecahkan suatu persoalan tetapi 
juga membentuk sikap-sikap seorang saintis.  
Sockalingam & Schmidt (2011: 6) memaparkan hal yang sama berkenaan 
suatu permasalahan yang secara sengaja disuguhkan kepada peserta didik saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung, karena PBL menggambarkan konteks dan 
situasi dunia nyata yang memungkinkan bagi peserta didik untuk menyelesaikan 
dan mejelaskan masalah tersebut. Menurut Sahin (2010: 266) menambahkan 
bahwasanya PBL dapat melatih keterampilan dalam kelompok, saling memberi 
dan menerima informasi, meningkatkan kemampuan berkomunikasi, memperkuat 
dasar ilmu pengetahuan, dan mengasah tingkat penalaran peserta didik. 
Beberapa poin di bawah ini merupakan karakteristik dari PBL menurut 
pendapat Schmidt, Rotgans & Yew (2011: 793) : 
a. Masalah digunakan sebagai penggerak dalam pembelajaran (Problem are used 
as a trigger for learning) 
b. Peserta didik berkelompok  pada waktu tertentu dalam pembelajaran (students 
collaboratives in small group for part of the time) 
c. Guru memfasilitasi dan mengarakan kegiatan pembelajaran (Learning takes 
place under the guidance of a tutor) 
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d. Pembelajaran melibatkan guru (The curriculum includes a limited number of 
lectures) 
e. Kesadaran peserta didik terlibat dalam pembelajaran (Learning is student-
initiated) 
f. Kurikulum pembelajaran mencakup banyak waktu untuk belajar mandiri (The 
curriculum includes ample time for self study) 
Menyesuaikan pada karakteristik diatas maka pembelajaran berbasis 
masalah ini (PBL) terdiri 3 fase yang harus dilakukan peserta didik selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran (Chang, Yew & Schmidt 2011: 492), sebagai 
berikut: 
a. Analisis masalah, peserta didik mengidentifikasi pertanyaan yang perlu 
dijawab berdasarkan hasil  telaah permasalahan bersama dengan teman sebaya, 
kemudian membuat argumen berdasarkan pengetahuan sebelumnya. 
b. Pengarahan diri, peserta didik belajar menyelesaikan masalah yang sebelumnya 
telah diidentifikasi. 
c. Fase pelaporan, peserta didik mempresentasikan hasil penemuan, kemudian 
memperbaiki ide agar lebih baik. 
Berdasarkan urutan fase kegiatan pembelajaran berbasis masalah atau 
PBL di atas, selanjutnya mengurutkan pedoman untuk membentuk pertanyaan 
pada pembelajaran berbasis PBL yang diusung oleh Gurses et al (2007: 100), 
yakni sebagai berikut : 
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a. Permasalahan berkaitan dengan dunia nyata atau lingkungan sekitar dan cukup 
kompleks bagi peserta didik agar memungkinkan peserta didik dapat kerja 
bersama-sama yang lain. 
b. Ide permasalahan yang cukup kontraversional dan menarik, yang dapat 
ditemukan dari iklan, berita tv, koran atau masalah yang terjadi dilingkungan 
terdekat. 
c. Tujuan pembelajaran tercantum ke dalam permasalahan dan mencakup konsep 
yang sebelumnya sudah dibahas, agar ilmu wawasan yang telah dimiliki 
peserta didik pada situasi nyata mampu diterapkan.  
Pembelajaran yang menerapkan basis masalah (PBL) memiliki langkah-
langkah menurut Arends & Kilcher (2010: 313) sebagai berikut: 
a. Peserta didik mempresentasikan masalah di awal pembelajaran PBL 
(presenting the problem). 
b. Peserta didik merencanakan penyelidikan permasalahn secara berkelompok 
(planning the investigation) 
c. Peserta didik melakukan penyelidikan yang telah direncanakan (conducting the 
investigation) 
d. Peserta didik belajar melalui kegiatan demonstrasi (demonstrating learning) 
e. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi dan  tanya jawab setelah kegiatan 
pembelajaran PBL (reflecting and Debriefing) 
Penjelasan sebelumnya mengenai fase, karakteristik dan tahapan 
pembelajaran PBL, maka terdapat kelebihan dan kekurangan pada pembelajaran 
PBL menurut Beringer (2007: 446), sebagai berikut: 
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a. Kelebihan pembelajaran PBL 
1) Bermakna dan menyenangkan karena peserta didik terlibat aktif 
2) Melatih kemampuan penalaran 
3) Peserta didik dapat merefleksikan diri dalam pembelajaran 
4) Kegiatan menghafal lebih sedikit 
5) Peserta didik merasa tertantang dan kepuasan dalam belajar 
6) Materi pembelajaran lebih sedikit 
7) Peserta didik memiliki banyak otonomi dan inovasi 
8) Melatih keterampilan belajar peserta didik secara mandiri 
9) Peserta didik menunjukan integrasi konsep yang lebih baik 
10) Keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dapat berkembang 
b. Kekurangan pembelajaran PBL  
1) Skor ujian pengetahuan dasar lebih rendah 
2) Peserta didik kurang mempersiapkan diri 
3) Kriteria yang lemah dalam menilai hasil PBL 
4) Peserta didik merasa cemas dalam ujian 
5) Guru sulit mengukur ketercapaian siswa 
Definisi pembelajaran berbasis masalah atau pembelajaran PBL dari 
berbagai ahli telah dipaparkan, sehingga kesimpulan yang dapat ditarik ialah 
pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang mengaitkan permasalahan 
dilingkungan sekitar atau dunia nyata yang dapat dijadikan materi diskusi untuk 
menemukan pemecahan masalah, hal ini dapat melatih keahlian peserta didik agar 
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lebih terampil dalam  menyelesaikan  masalah atau  mencari solusi, 
berkomunkasi, berbagi informasi dan melatih sikap ilmiah peserta didik. 
4. Literasi Kuantitatif (Quantitative Literacy) 
Pembelajaran Biologi dianggap tidak berkaitan dengan literasi 
kuantitatif, meskipun sebenarnya anggapan tersebut tidaklah tepat karena biologi 
termasuk bagian dari ilmu sains yang berkenaan dengan literasi kuantitatif. 
Keaksaraan literasi kuantitatif (QL) dengan cepat mendapatkan popularitas dalam 
pendidikan tinggi di AS, pengakuan akan perlunya literasi kauntitatif memperoleh 
penerimaan pada tahun 1990-an dan telah menyebar dengan cepat (Steele et al., 
2008:1). Literasi kuantitatif adalah pengetahuan, keterampilan memecahkan 
masalah, cara berpikir, komunikasi dan kapabilitas dalam bidang pendidikan 
maupun dunia pekerjaan (Saputra dkk, 2016: 249). Pendapat Speth dalam Saputra 
(2016: 250) menguatkan definisi tentang literasi kuantitatif adalah kemampuan 
memahami angka, melatih berpikir kritis dan menyelesaikan masalah dalam 
situasi nyata yang dihadapi dengan menggunakan literasi kuantitatif.  
Penalaran kuantitatif adalah kekuatan dan kebiasaan pikiran untuk 
mencari kuantitatif informasi, kritik, renungkan, dan terapkan di depan umum, 
pribadi dan kehidupan profesional (Mayes et al., 2014: 7). Berdasarkan 
Association of America Colleges and Universities (AAC&U) dalam dalam Gray et 
al., 2017: 9 literasi kuantitatif terdiri dari enam indikator atau (value rubic) yaitu 
kecakapan kalkulasi, representasi, interpretasi, asumsi, aplikasi/analisis serta 
komunikasi, secara detail disajikan pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 2. Rubik Penilaian Literasi Kuantitatif  menurut Gray  et al., 2017: 9 
Aspek Deskripsi 
Calculation 
Kemampuan peserta didik 
menghitung data untuk 
memecahkan masalah 
Peserta didik dapat memecahkan masalah dengan 
menyajikan perhitung secara elegan (jelas, 
ringkas, dll) 
Representation 
Kemampuan mengkonversi 
informasi yang relavan kedalam 
bentuk matematika seperti 
persamaan, grafik, diagram, tabel, 
kata-kata 
Peserta didik dengan terampil mengubah 
informasi relavan menjadi penggambaran 
matematis yang berwawasan luas dengan cara 
yang berkontribusi pada pemahaman lebih lanjut 
atau lebih dalam 
Interpretation 
Kemampuan untuk menjelaskan 
informasi kedalam bahasa 
matematika, misalnya persamaan, 
grafik, diagram  tabel dan kata-
kata 
Peserta didik dapat menjelaskan secara akurat 
tentang informasi yang disajikan dalam bentuk 
matematika dan dapat menyimpulkan yang akurat 
berdasarkan informasi itu.  
 
Assumptions 
Kemampuan menyimpulkan 
asumsi penting pada estimasi 
pemodelan dan analisis data 
Peserta didik secara eksplisit menyimpulkan 
asumsi dan memberikan alasan yang  kuat dan 
sesuai. 
Application/ analysis 
Kemampuan menganalisis untuk  
memecahkan masalah secara 
akurat sesuai analisis data 
kuantitatif 
Peserta didik dapat menguraikan data kuantitatif  
secara logis dalam bernalar berdasarkan informasi 
yang telah dikumpulkan 
Communication 
Menafsirkan data kuantitatif 
untuk mendukung bukti pada data 
yang ada 
Peserta didik menggunakan informasi kuantitatif 
untuk menafsirkan data menggunakan kata 
kuantitatif seperti ―banyak, beberapa, meningkat, 
kecil‖ dan sejenisnya. 
 
Peserta didik harus melihat bahwa keterampilan literasi kauntitatif di 
salah satu bagian kurikulum berlaku untuk mata pelajaran lain, dan cara terbaik 
untuk membuatnya ini mudah untuk peserta didik dengan menyajikan mereka 
permasalahan literasi kauntitatif dalam kurikulum. Keaksaraan kuantitatif sangat 
penting karena sebagai tindakan untuk mebangun literasi biologis dan merupakan 
salah satu konsep inti dalam visi dan perubahan dalam pendidikan Biologi. 
Membangun literasi kuantitatif adalah upaya menantang untuk Biologi instruktur. 
Mengintegrasikan keterampilan matematika ke dalam penyelidikan biologi bisa 
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membantu membangun literasi kuantitatif (Baumgartner et al., 2015: 265). Peserta 
didik dengan kepercayaan matematika yang lebih besar adalah mereka yang 
diberikan kesempatan untuk membangun dan melatih keterampilan mereka (Tariq 
dkk., 2012: 337). Kesempatan ini tidak harus terbatas pada kelas matematika, dan 
matematika di kurikulumnya penting jika peserta didik menerapkan matematika 
pada situasi di luar matematika kelas (termasuk kelas biologi).  
Berdasarkan penjabaran dari para ahli mengenai literasi kuantitatif, maka 
sintesis literasi kuantitatif merupakan literasi yang berhubungan dengan angka 
matematika dan dapat diterapkan pada pembelajaran biologi, karena literasi 
kauntitatif dapat membantu peserta didik meningkatkan keterampilan 
memecahkan masalah ketika dihadapkan dengan permasalahan di dunia nyata saat 
sedang mengikuti pembelajaran biologi. 
5. Sikap Ilmiah 
Sikap ilmiah berhubungan erat terhadap ilmu IPA atau sains pada saat 
proses kegiatan pembelajaran disekolah. Guru memiliki peranan dalam 
mengembangkan sikap ilmiah peserta didik karena menurut Pillai (2012: 32) guru 
harus menjadikan peserta didik tertarik belajar IPA dan memiliki sikap ilmiah 
yang baik. Peranan guru untuk mengembangkan sikap ilmiah peserta didik seperti 
memberikan contoh sikap ilmiah yaitu antusias terhadap sesuatu penemuan baru 
sehingga ketika peserta didik timbul rasa antusias terhadap penemuan baru akan 
mudah mengarah pemikiran peserta didik, dengan temuan baru dapat mengubah 
ide atau pendapat sebelumnya.  
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Peserta didik yang miliki sikap ilmiah yaitu kemampuan untuk bersikap 
secara konsiten, objektif dan rasional dalam situasi bermasalah, sikap tersebut 
dapat berkontribusi pada sikap peserta didik dalam mempelajari sains (John & 
Ademoia, 2014: 446). Sama halnya ketika Olasehinde & Olatoye (2014: 455-446) 
mengungkapkan mengenai seseorang yang memiliki sikap ilmiah belum tentu 
seorang ilmuan tapi dia akan berpikir, bertindak dan menunjukan sikap umum 
seperti seorang ilmuwan yang mana sikap ilmiah itu ialah kecenderungan peserta 
didik untuk beraksi baik maupun kurang baik saat dikelas menurut etika ilmu 
pengetahuan secara konsisten, rasional dan obyektif.  
Peserta didik yang mempunyai sikap ilmiah tidak akan menerima suatu 
teori jika memiliki bukti yang nyata karena sikap ilmiah merupakan cara berfikir 
logis tanpa prasangka (Candrasekaran, 2014: 1). Sependapat dengan pernyataan 
(Kaur, 2013: 24) yang mana ikap ilmiah adalah “scientific spirit” atau 
“scienticism” yang dapat menciptakan prospek rasional sehingga akan membantu 
mengatasi masalah secara objektif dan pemikiran yang logis. Penjabaran sikap 
ilmiah menurut  lebih rinci akan dimuat pada tabel dibawah, sebagai berikut : 
 Tabel 3. Indikator Sikap Ilmiah menurut Herlen, 1996; Herson, 2009: 108 
No Dimensi Sikap Ilmiah Indikator 
1. Sikap ingin tahu 
a. Mencari jawaban dengan antusias 
b. Peduli pada objek pengamatan 
c. Antusias pada proses IPA 
d. Mencari tahu setiap langkah kegiatan 
2. Sikap respek terhadap data/fakta 
a. Objektif/jujur 
b. Tidak manipulasi data 
c. Tidak berburuk sangka 
d. Menentukan keputusan berdasarkan fakta 
e. Tidak mencampurkan fakta dengan asumsi 
3. Sikap berpikir kritis 
a. Kurang percaya hasil temuan teman 
b. Menayakan setiap suatu perubahan baru 
c. Melakukan kembali kegiatan yang 
dilakukan 
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No Dimensi Sikap Ilmiah Indikator 
d. Perhatian terhadap data sekecil apapun 
4. Sikap penemuan dan kreativitas 
a. Menggunakan fakta-fakta untuk dasar 
konklusi 
b. Laporan yang didapatkan berbeda dengan 
teman sekelas 
c. Merubah pendapat dalam merespon fakta 
d. Menggunakan alat dengan cara yang 
berbeda 
e. Mengusulkan sesuatu percobaan baru 
f. Menjabarkan konklusi baru sesuai 
pengamatan 
5. Sikap berpikiran terbuka dan kerja sama 
a. Menghargai usulan/temuan orang lain 
b. Mau merubah usulan/temuan orang lain 
c. Mau menerima saran dari teman 
d. Tidak memiliki rasa selalu benar 
e. Beranggapan setiap kesimpulan ialah 
tentatif 
f. Aktif ikut serta dalam kelompok 
6. Sikap ketekunan 
a. Tetap melanjutkan penelitian setelah 
―kebaruannya‖ hilang 
b. Melakukan percobaan kembali walaupun 
berakibat gagal 
c. Melengkapi satu kegiatan walaupun teman 
kelasnya lebih awal menyelesaikan 
kegiatan tersebut  
7. Sikap peka terhadap lingkungan sekitra 
a. Peduli terhadap peristiwa sekitar 
b. Ikut berperan aktif pada kegiatan sosial 
c. Menjaga kebersihan sekolah dan 
lingkungan sekitarnya 
 
Berbeda dengan Gega, 1997; Herson, 2009: 107 yakni sikap ilmiah dapat 
dikelompokan menjadi empat prilaku pokok yang biasa dikembangkan dalam 
ilmu sains sebagai berikut: 
Tabel 4. Indikator Sikap Ilmiah menurut Gega, 1997; Herson, 2009: 107 
No Sikap Ilmiah Indikator 
1. Sikap ingin tahu 
a. Melibatkan alat indera ketika menyelidiki 
materi dan organisme 
b. Bertanya mengenai objek dan peristiwa 
c. Menunjukkan minat pada hasil percobaan 
2. Sikap penemuan 
a. Mengunakan berbeda tidak seperti 
biasanya yaitu dengan cara konstruktif 
b. Mengusulkan pengamatan dan percobaan 
baru 
Lanjutan tabel 3 
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No Sikap Ilmiah Indikator 
c. Menjelaskan konklusi baru dari 
pengamatan 
3. Berpikir kritis 
a. Menggunakan fakta-fakta sebagai  dasar 
utama konklusi 
b. Menyajikan laporan yang berbeda dengan 
teman-teman yang lain 
c. Mengubah  opini dalam menanggapi 
fakta 
4. Ketekunan (persistence) 
a. Tetap melakukan penelitian terhadap 
sesuatu meskipun ―kebaruannya‖ hilang 
b. Melakukan lagi suatu percobaan 
walaupun beresiko kegagalan 
c. Melengkapi kegiatan meskipun teman 
sekalasnya selesai lebih dulu 
  
Berdasarkan uraian indikator sikap ilmiah menurut Gega dan Harlen 
maka indikator sikap ilmiah pada penelitian ini diadaptasi menurut kedua ahli 
tersebut. Indikator sikap ilmiah yang diadaptasi dari kedua ahli tersebut dijelas 
pada tabel dibawah ini, yaitu: 
 Tabel 5. Adaptasi Indikator Sikap Ilmiah dari Gega dan Herlen 
No Dimensi Sikap Ilmiah Indikator 
1 Sikap Ingin Tahu 
Semangat mengikuti pembelajaran 
Aktif bertanya mengenai materi yang 
dipelajari 
Aktif mencari informasi dan jawaban 
2 Sikap berpikir kritis Aktif menemukan bukti secara jujur Aktif menanyakan alasan dari setiap jawaban 
3. Sikap bekerjasama 
Menghargai hasil temuan teman 
Mampu berinteraksi dan bekerjasama  
Tidak merasa sombong dengan pendapat 
sendiri 
Melakukan diskusi setiap pengambilan 
keputusan  
4. 
Sikap bertanggung  
jawab 
Melakukan tahapan yang benar pada kegiatan 
praktikum 
Terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran 
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
 
 
 
Lanjutan tabel 4 
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6.  Kajian Pokok Bahasan 
 
Penelitian yang dilakuan akan mengambil bahasan pada materi sistem 
respirasi. Pemilihan pokok bahasan pada sistem respirasi berdasarkan masalah-
masalah yang dapat diangkat dan dikaitkan dalam kehidupan sebenarnya agar 
peserta didik tidak sukar  memahami sistem respirasi. Beberapa masalah-masalah 
terkait pokok bahasan sistem respirasi yang dapat diangkat untuk melatih 
kemampuan literasi kuantitatif dan sikap ilmiah dengan menggunakan LKPD 
berbasis PBL, sebagai berikut: 
1) Pengertian Sistem Respirasi  
Menurut Campbell et al., (2001: 1-5) respirasi adalah proses fisik di 
mana organisme hidup menghirup oksigen dari atmosfer sekitarnya dan kemudian 
menghembuskan karbon dioksida. Sistem pernapasan terdiri dari organ-organ 
yang mengirim oksigen ke sistem sirkulasi untuk diangkut ke sel-sel dalam tubuh 
hewan. Persyaratan paling penting untuk mendukung kehidupan hewan adalah 
oksigen. Seekor hewan mungkin dapat mempertahankan hidupnya beberapa 
minggu tanpa makanan bahkan beberapa hari tanpa air, akan tetapi ketika 
mencoba bertahan hidup tanpa oksigen, jangka waktunya diukur dalam beberapa 
menit. Fungsi utama dari sistem pernapasan adalah menyediakan oksigen ke 
jaringan dan sel dan mengeluarkan karbon dioksida dari tubuh. Fungsi penting 
lainnya termasuk mengontrol suhu tubuh, menghilangkan air (sebagai uap), dan 
membantu dalam produksi suara. Sistem pernapasan hewan meliputi paru-paru 
dan saluran yang menyediakan transportasi udara ke paru-paru.  
 
33 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 1. Organ Respirasi Manusia 
       Sumber : Aktifbelajar.com, 2015 
 
J.Tu et al (2013:19-20) menjelaskan sistem pernapasan dapat dipisahkan 
menjadi wilayah berdasarkan fungsi atau anatomi. Secara fungsional ada zona 
konduksi (hidung ke bronkiolus), yang terdiri dari organ-organ pernapasan yang 
membentuk jalur untuk melakukan udara yang dihirup ke daerah paru-paru dalam. 
Zona pernapasan (alveolar saluran ke alveoli) terdiri dari alveoli dan lorong-
lorong kecil yang membuka ke mereka di mana pertukaran gas terjadi. Secara 
anatomis, sistem pernapasan dapat dibagi ke atas dan bawah saluran pernafasan. 
Saluran pernapasan bagian atas termasuk organ-organ yang terletak di luar rongga 
dada (thorax) daerah (yaitu hidung, faring, laring), sedangkan saluran pernapasan 
bawah meliputi organ-organ yang terletak hampir seluruhnya di dalamnya (yaitu 
trakea, bronkus, bronkhiolus, saluran alveolar, alveoli).  
Pada bagian berikutnya, organ pernapasan individu dibahas. Organ-organ 
sistem pernapasan memperpanjang dari pembukaan hidung (hidung) ke paru-paru. 
Mereka dibagi menjadi dua bagian - saluran  pernapasan bagian atas dan bawah. 
Saluran pernapasan bagian atas terdapat lubang hidung, rongga hidung, dan 
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faring, kemudian  saluran pernapasan bagian bawah terdapat laring, trakea, tabung 
bronkial, serta paru-paru. 
 Fisiologi sistem respirasi merupakan pertukaran gas dengan atmosfer 
adalah fungsi utama paru-paru. Gas diserap oleh kapiler dari alveoli selama 
inhalasi adalah oksigen. Gas diserap dari kapiler oleh alveoli selama pernafasan 
adalah karbon dioksida. Ini disebut respirasi eksternal karena melibatkan 
pertukaran gas dari luar tubuh hewan. Dinding tipis alveoli dan kapiler di paru-
paru memungkinkan pertukaran ini. Respirasi internal mengacu pada 
penghapusan limbah karbon dioksida dari sel-sel tubuh ke kapiler. Ini juga 
termasuk penyerapan oksigen oleh sel-sel tubuh dari kapiler. Inspirasi, atau 
menghirup udara, dicapai dengan kontraksi otot diafragma dan pembesaran 
rongga toraks, menciptakan ruang hampa. Karena tindakan ini, paru-paru 
mengembang dan menarik udara.  
Diafragma adalah struktur berbentuk kubah dengan sisi cembung 
memanjang ke thorax. Ketika dikontrak, itu memperluas thorax untuk memenuhi 
kebutuhan respirasi yang tenang. Respirasi jenis ini, yang disebut pernapasan 
perut atau diafragma, menyebabkan gerakan abdomen terlihat. Ketika dikontrak, 
otot-otot halus diafragma mendorong isi perut ke bagian belakang hewan. Proses 
ini menciptakan lebih banyak ruang toraks. Vakum parsial biasanya ada di rongga 
pleura toraks. Vakum dihancurkan jika rongga tertusuk, mengakibatkan runtuhnya 
paru-paru. Ekspirasi atau menghembuskan udara, dilakukan dengan relaksasi otot 
diafragma dan kontraksi otot-otot dada. Retraksi serat elastis alveolar juga 
membantu dalam ekspirasi. Otot perut berkontraksi memaksa visera melawan 
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diafragma. Hal ini menyebabkan diafragma didorong ke rongga toraks, sehingga 
mengurangi ukuran rongga. Ini mengurangi kapasitas thorax dan membantu paksa 
udara keluar dari paru-paru. Jaringan elastis alveoli secara alami kembali ke 
bentuknya, juga memaksa udara keluar dari paru-paru. Upaya ekspirasi kuat yang 
dilakukan dengan epiglotis tertutup membantu hewan dalam defekasi, buang air 
kecil, atau kelahiran muda. 
2) Faktor yang Mempengaruhi Sistem Respirasi 
Volume paru pria dan wanita memiliki perbedaan, volume paru yang 
dimiliki oleh pria mempunyai nilai yang lebih besar dibandingkan volume paru 
dari wanita. Dari percobaan yang kami lakukan telah terbukti bahwa pria memiliki 
volume paru yang lebih besar daripada wanita. Paru adalah salah satu organ yang 
manusia miliki kemudian akan  berkembang setelah kelahiran sampai 2-4 tahun, 
dengan pertumbuhan dan perubahan kompleksitas paru pada masa remaja. Jumlah 
bronkus yang dimiliki oleh janin perempuan lebih sedikit dibandingkan dengan 
laki-laki, namun pada janin perempuan bronkus matang lebih cepat (Townsend et 
al. 2012: 47).  
Beberapa penelitian mengatakan mengenai satu diantara faktor yang 
dapat mempengaruhi perbedaan volume paru antara pria dan wanita adalah 
hormon, terutama hormon seks. Hormon seks ini memberi efek pada 
pengembangan paru-paru manusia, sebelum maupun selama periode neonatal. 
Reseptor androgen didapatkan dalam sel mesenchymal dan epitel paru-paru 
selama manusia tersebut hidup (Kimura et al. 2003: 709). Selain reseptor 
androgen, didapatkan juga reseptor estrogen α dan β (Erα dan ERβ) (Mollerup et 
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al. 2002: 153). Paru-paru yang dimiliki oleh wanita cenderung lebih kecil 
dibandingkan paruparu yang dimiliki oleh pria. Selain itu paru-paru wanita 
memiliki lebih sedikit bronkiolus respiratorius pada saat lahir. Namun jumlah 
alveoli persatuan luas antara laki-laki dan perempuan tidak mempunyai perbedaan 
yang signifikan. Hal ini menyebabkan jumlah total luas permukaan alveoli dan 
alveolar pria lebih besar dibandingkan dengan wanita di usia tertentu (Carey et al. 
2007: 308).  
Hal lain yang menyebabkan adanya perbedaan antara volume paru pria 
dan wanita adalah adanya perbedaan lemak dan massa otot. Pria memiliki massa 
otot yang lebih besar dan lemak yang sedikit dibandingkan wanita. Jadi 
mengakibatkan pernafasan dari laki-laki menjadi lebih kuat dan kapasitas udara 
yang dihirup menjadi tambah besar. Sementara itu lemak banyak yang dimiliki 
oleh perempuan mengakibatkan berkurangnya ketersediaan ruang paru, terutama 
apabila terjadi penimbunan lemak di daerah thoraks dan abdomen. Hal ini 
menyebabkan tekanan dari diafragma pada rongga thoraks. Dikarenakan pria 
memiliki massa otot rangka yang lebih besar dibandingkan otot rangka wanita 
(Abe et al. 2003: 436). Maka pria membutuhkan oksigen yang lebih banyak untuk 
menyuplai otot-otot rangka tersebut, maka dari itu ini merupakan salah satu faktor 
mengapa pria mempunyai kapasitas oksigen yang lebih besar dibandingkan 
kapasitas oksigen yang dimiliki oleh wanita. Sedangkan pada wanita lemak 
merupakan bagian yang lebih dominan dibandingkan pada pria, ini membuktikan 
bahwa otot rangka memiliki porsi yang lebih besar pada laki-laki dibandingkan 
pada perempuan.  
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3) Gangguan Penyakit Yang Menyerang Sistem Respirasi 
Bahaya merokok mengancam kesehatan tubuh karena mengandung zat 
kimia berbahaya, seperti nikotin yang dapat menimbulkan ketagihan, tar 
mempunyai efek karsinogenik dan karbon monoksida yang dapat menyebabkan 
penyumbatan pembuluh darah. Kebiasaan merokok dapat menganggu saluran 
pernapasan dan ketidakteraturan detak jantung. Seorang pecandu rokok berpotensi 
besar terjangkit kanker paru-paru, kanker tenggorokan juga kanker lidah karena 
sebatang rokok mengandung 10-30 mg tar. Kandungan zat berbahaya nikotin 
dapat memberikan efek mual, muntah serta rasa sakit dilambung, nikotin juga 
dapat menaikkan tekanan darah serta mempercepat denyut jantung sehingga 
memberatkan  pekerjaan jantung. Sementara itu kandungan karbon  manoksida 
adalah gas beracun yang tidak berwarna yang menyebakan daya afinitas Hb 
(Hemoglobin) darah pada karbondioksida lebih kuat dibandingkan dengan 
oksigen. 
4) Teknologi Penyembuhan Penyakit Sistem Respirasi 
Teknologi yang berkaitan dengan sistem pernapasan untuk mengatasi 
gangguan sistem pernapasan seperti intubasi endotrakea dan trakeostami. Caranya 
dengan melubangi trakea untuk memasukan alat agar mengeluarkan sekresi dari 
cabang bronkus atau saluran pernapasan lain guna meningkatkan kerja paru-paru. 
Cara lainnya seperti radiasi menggunakan sinar X untuk mendiangnosis penyakit 
alat pernapasan, misalnya kanker paru-paru. 
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Pada materi sistem respirasi yang telah dijabarkan dapat diketahui bahwa 
pria memiliki kapasitas oksigen yang lebih besar dibandingkan wanita 
dikarenakan beberapa faktor yakni haemoglobin, massa otot, lemak, anatomi 
paru-paru, dan hormon, terutama hormon seks. Terdapat juga beberapa gangguan 
atau penyakit pada sistem respirasi yang disebabkan oleh rokok akibat dari 
kandung zat kimia berbahaya rokok seperti nikotin, tar dan karbon monoksida, 
kemudian terdapat dua macam teknologi yang membantu penyembuhan penyakit 
sistem respirasi yaitu intubasi endotrakea dan trakeostomi serta radiasi 
menggunakan sina X. 
7. Barcode  
Barcode merupakan representasi visual dari informasi dalam bentuk bar 
dan spasi di permukaan. Bar dan spasi didesain dengan lebar berbeda serta terdiri 
dari angka, karakter dan simbol seperti titik, titik dua, dan lainnya. Kombinasi 
berbeda dari alfanumerik, karakter ini digunakan untuk merepresentasikan 
informasi (Hashim  et al 2013: 2 ). Pada penelitian ini menggunakan barcode yang 
dirancang oleh Hashim et al (2013: 5), kemudian didesain pada alamat web 
www.barcode-generator.org Saat ini barcode banyak digunakan pada buku dan di 
toko ritel berfungsi melacak produk yang tersedi. Kode batang biasanya dibaca 
menggunakan pemindai menggunakan sinar laser atau kamera. Secara umum, 
barcode merupakan simbol yang berbentuk persegi panjang yang terdiri dari garis 
paralel tipis atau tebal dan sejajar satu sama lain. Barcode menyediakan sarana 
untuk input data secara cepat dan otomatis ke komputer.  
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Beberapa negera telah menggunakan sistem barcode untuk berbagai 
keperluan, salah satunya dalam presensi kehadiran peserta didik dan guru di 
sekolah. Sebuah karya penting telah dilakukan oleh Sudha et al, 2015; 119 di Sies 
Graduate School Technology Navi Mumbai, India. Mereka menggunakan sistem 
kehadiran berbasis barcode yang melibatkan pemindai kode batang, server basis 
data, dan antarmuka pengguna grafis di komputer untuk mengambil kehadiran 
peserta didik yang masuk ke lab. Keberhasilan teknologi barcode terus meningkat 
untuk mengakomodasi lebih banyak informasi dalam minimum ruang yang 
memungkinkan, seperti penggunaan smartphone telah merevolusi dunia ke 
banyak pengaturan termasuk sistem pendidikan dengan banyak potensi dan 
manfaat yang direalisasikan ( Khan, 2018: 49). 
Langkah-langkah dalam menggunakan barcode untuk mengakses video 
pada LKPD berbasi PBL pada penelitian ini sebagai berikut: 
a. Mengunduh aplikasi barcode scanner di play store pada smartphone 
b. Membuka aplikasi barcode scanner yang telah diunduh 
c. Mengarahkan barcode scanner pada barcode yang terdapat pada LKPD 
berbasis PBL 
d. Video ditampilkan pada aplikasi barcode scanner 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Terdapat  kajian penelitian relavan yang berkenaan dengan penelitian 
pengembangan yang akan dilakukan sebagi berikut: 
1. Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Anatomi Tumbuhan Untuk Menunjang 
Literasi Kuantitatif Mahasiswa Biologi yang dilakukan oleh Ryan Adriansyah 
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(2014: 416), hasil penelitian tersebut menunjukan literasi kuantitatif mahasiswa 
mengalami peningkatan secara bertahap dengan adanya bahan ajar yang telah 
dirancang. 
2. Penelitian Nurcahaya Meisa Dewi (2016: 102) Pengembangan Kegiatan 
Praktikum Berbasis Kuantitatif Untuk Meningkatkan Graphing Skill Siswa 
Kelas X Pada Materi Perubahan Lingkungan, hasil penelitian tersebut 
menunjukan bahwa literasi kuantitatif dapat mendukung kegiatan praktikum, 
yang mana pembelajaran sains dimana peserta didik dilibatkan dalam 
pembelajaran untuk melakukan pengamatan dan percobaan yang ada di 
kegiatan praktikum. 
3. Penelitian Sry Astuti (2018: 110) Pengembangan LKPD Berbasis PBL 
(Problem Based Learning) untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 
Peserta Didik Pada Materi Kesetimbangan Kimia, mempunyai pengaruh yang 
signifikan untuk meningkatkan variabel yang akan diukur. 
4. Penelitian Siti Rahmawati (2017: 5) Pengembangan LKPD IPA Berbasis PBL 
Tema Pemanasan Global Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 
Peserta Didik, hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa 
LKPD berbasis PBL mampu meningkatkan beberapa aspek keterampilan 
peserta didik. 
Melihat hasil dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan, maka 
penelitian pengembangan LKPD berbasis PBL juga berpotensi untuk melatih 
kemampuan literasi kuantitatif dan sikap ilmiah peserta didik, khususnya LKPD 
berbasis PBL akan diterapkan pada materi sistem respirasi kelas XI IPA.  
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C. Kerangka Pikir 
Kegiatan pembelajaran yang berlangsung dengan model pembelajaran 
berkelompok lebih menarik karena mengajak peserta didik  aktif  berpartisipasi 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, selain menerapkan model 
pembelajaran diharapkan dapat memanfaatkan LKPD rancangan guru sesuai 
dengan kompetensi yang hendak dicapai.  Menurut data yang dihasilkan dari hasil 
studi pendahuluan di SMA Negeri 6 Yogyakarta, bahwa sudah menerapkan 
diskusi kelompok dan kegiatan percobaan atau praktikum. Memperlajari ilmu 
Biologi akan terasa menyenangkan jika terdapat banyak gambar-gambar sehingga 
pembelajaran lebih konkret, misalnya peserta tidak menebak-nebak ketika 
membanyangkan suatu organ dan jaringan manusia. Maka dilakukan 
pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis PBL untuk melatih literasi 
kuantitatif dan sikap ilmiah yang akan di implemntasikan di kelas eksperimen, 
yaitu kelas XI IPA SMA pada materi sistem respirasi.  
LKPD berbasis PBL merupakan bahan ajar yang menerapkan langkah-
langkah model pembelajaran PBL, dikembangkan dengan memuat wacana 
mengenai sistem respirasi, video mengenai sistem respirasi yang dapat diakses 
dalam barcode, petunjuk kegiatan pengamatan dan percobaan serta soal evaluasi 
pada setiap pertemuan. Peserta didik membaca wacana tersebut kemudian 
mendiskusikan rumusan masalah yang bersangkutan dengan wacana. Rumusan 
masasalah tersebut dapat dipecahkan dengan melakukan pengamatan dan 
percobaan, sehingga LKPD berbasis PBL yang dikembangkan dapat melatih 
kemampuan literasi kuantitatif dan sikap ilmiah peserta didik. Mempelajari 
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biologi dalam menerapkan literasi kuantitatif dapat membantu peserta didik 
belajar biologi yang lebih sistematis, misalnya penyajian data biologi dapat 
dituangkan berupa tabel atau grafik. Literasi kuantitatif juga membantu peserta 
didik untuk memecahkan persoalan yang ditemukan  peserta didik. Aspek lain 
yang dilatih LKPD berbasis PBL adalah sikap ilmiah peserta didik, maka dapat  
membantu peserta didik dalam melakukan percobaan dan pengamatan dengan 
tahapan yang tepat. Video yang dimuat dalam LKPD dikemas berupa barcode 
sehingga peserta didik dapat dengan mudah mengakses video tersebut dan 
membantu peserta didik mampu memahami mengenai materi sistem respirasi. 
Kesenjangan yang diperoleh dari hasil studi pendahuluan memerlukan 
tindak lanjut berupa pengembangan produk LKPD berbasis PBL, yang diharapkan 
dapat melatih kemampuan literasi kuantitatif dan sikap ilmiah peserta didik, 
sehingga diakhir kegiatan pembelajaran terjadi peningkatan dari sebelumnya. 
Penelitian pengembangan produk diilustrasikan ke dalam gambar dibawah sebagai 
berikut. 
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Gambar  2. Kerangka Pikir 
Permasalahan di Sekolah 
1. Peserta didik tidak terbiasa melakukan pengamatan dan percobaan, sehingga 
kemampuan melakukan pengukuran data, mengolah data, menginterpretasikan dan 
mengkomunikasikan data berdasarkan penemuan tersebut belum terlatih 
2. Bahan ajar yang digunakan tidak mendorong kemampuan literasi kuantitatif dan 
sikap ilmiah peserta didik 
3. Beberapa konsep pada materi sistem respirasi sukar dipahami 
Sistem Respirasi 
Sikap Ilmiah 
Sikap ingin tahu, sikap berpikir 
kritis, sikap bekerjasama dan sikap 
bertanggung jawab 
Literasi Kuantitatif 
Kalkulasi, Representasi, Interpretasi, 
Asumsi, Aplikasi dan Komunikasi 
Literasi kuantitatif peserta didik 
Meningkat 
Kekhasan dari Sikap Ilmiah 
Membentuk peserta didik 
mempunyai sikap ingin tahu, 
berpikir kritis, dapat bekerjasama 
antar kelompok dan sikap 
bertanggung jawab pada kewajiban 
individu dan kelompok pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung 
Kekhasan dari Literasi Kuantitatif 
Menyajikan data-data kuantitatif pada 
materi sistem respirasi agar peserta 
didik  lebih terampil melakukan 
pengukuran data, mengkritisi dan 
menginterpretasikan informasi data 
yang diperoleh pada pembelajaran 
biologi 
Sikap ilmiah peserta didik 
Meningkat 
LKPD ini dikembangkan dengan 
memasukan sintak model 
pembelajaran PBL, karena sintak 
pada model pembelajaran PBL dapat 
mendukung melatih aspek-aspek 
yang terdapat pada literasi kuantitatif 
LKPD ini dikembangkan dengan 
memasukan kegiatan-kegiatan 
pengamatan dan percobaan pada 
sistem respirasi sehingga dapat 
melatih sikap ilmiah peserta didik 
LKPD berbasis PBL 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Penelitian pengembangan LKPD berbasis PBL ini diharapakan mampu 
menjawab pertanyaan berikut : 
1. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis PBL yang dikembangkan menurut 
penilaian dosen ahli, guru, teman sejawat dan peserta didik ? 
2. Apakah LKPD berbasis PBL yang dikembangkan mudah digunakan pada 
proses kegiatan pembelajaran berdasarkan penilaian guru dan peserta didik ? 
3. Bagaimana pengaruh LKPD berbasis PBL untuk melatih literasi kuantitatif dan 
sikap ilmiah peserta didik ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
